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Abstract

This study explores constructivist-based learning strategies within inclusive early childhood
classrooms through a qualitative approach grounded in literature review. The findings reveal that
group-based role-playing activities, rooted in constructivist principles, not only address the
individual needs of typically developing children, but also foster the development of prosocial
behaviors. These behaviors enable typical children to serve as effective learning supports for their
peers with special needs.
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PENDAHULUAN

Bermain peran menurut Atwi Suparman (1997), berarti memainkan satu peran tertentu sehingga
yang bermain tersebut harus mampu berbuat (berbicara dan bertindak) seperti peran yang
dimainkannya. Manfaat melalui bermain peran beragam, salah satu yang disebutkan oleh Auliah et al.
(2024), adalah anak-anak dapat menambah kosa kata bahasa melalui berlatih komunikasi, dengan
menirukan dengan cara beraksi dan berbicara dari karakter ada di sekitar. Poin yang menjadi
pertanyaan bagaimana jika bermain peran dikaitkan dengan inklusif? Apakah anak-anak dengan latar
belakang berkebutuhan khusus akan bisa mengikutinya? Dalam kajian Khairuddin (2020), guru perlu
merancang pembelajaran yang memenuhi kebutuhan tiap murid dengan berbagai latar belakang
kebutuhan. Sejalan dengan hal tersebut, Prasasti et al. (2024) mengungkapkan bahwa anak perlu
berkembang dalam segi sosial, karena hal tersebut merupakan suatu proses kemampuan belajar dan
bertingkah laku yang berhubungan dengan individu untuk hidup sebagai bagian dari kelompoknya.

Oleh karenanya dalam kelas inklusi, guru juga perlu memilki strategi dan metode yang
melibatkan anak utuk dapat merangkul semua temannya dengan berbagi latar belakang, untuk
mewujudkan kondisi inklusi yang ideal. Merujuk pada pemikiran tokoh konstruktivisme Jean Piaget
yang tertuang dalam buku karya Roopnarine et al. (2011), tentang bagaimana orang dewasa mendorong
dan membantu mereka belajar mengambil keputusan, memecahkan masalah, serta secara umum dapat
aktif terlibat pada kegiatan yang meningkatkan perkembangan kecerdasan, sosial, dan fisik. Dwi et al.
(2007) menyebutkan pula bahwa kontruktivisme merupakan kedudukan dan pendidik yang bukan
hanya membagikan pengetahuan untuk anak didik, tetapi guru berfungsi buat meningkatkan keahlian
anak didik sehingga anak didik sanggup membangun sendiri ilmu pengetahuan yang terdapat di fikiran
mereka. Salah satu pembelajaran berbasis konstruktivisme yang diungkapkan Vygotsky dalam
Agrippine et al. (2023), mementingkan interaksi dari faktor-faktor interpersonal (sosial), kultural
historis, dan individual sebagai kunci dari perkembangan manusia.

Sukmawati et al. (2024) juga menjelaskan bahwa guru memiliki peran untuk membantu anak-
anak menganalisa sebuah pembelajaran, melalui pengalaman belajar mereka. Hal yang juga menjadi
dasar penelitian ini merujuk pada bagaimana strategi dan metode yang diterapkan mendukung anak
menumbuhkan perilaku pro sosial. Seperti yang diungkapkan oleh Lapanda et al. (2022) bahwa
perilaku pro sosial adalah perilaku yang mencerminkan sebuah tindakan nyata membantu atau
menolong orang lain, dalam hal ini bagaimana anak bisa membantu anak yang berkebutuhan khusus
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untuk dapat mengikuti jalannya pembelajaran. Berkaitan dengan hal tersebut penelitian dari Latyshev
et al. (2019) mengungkapkan bahwa guru tidak perlu memisahkan anak berkebutuhan khusus anak dari
kelas untuk mendapat pembelajaran yang bersifat personal, sebaiknya mereka bergabung pada
kelompok umum bersama teman-teman lainnya. Sehingga untuk fokus penelitian ini akan memaparkan
hasil dari praktik baik, strategi dan metode yang diterapkan guru dalam kelompok inklusif untuk
mendukung perilaku pro sosial melalui melibatkan anak berkebutuhan khusus dengan strategi
pembelajaran kooperatif dengan metode bermain peran.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif, serta metode studi pustaka. Analisisnyayang digunakan yakni analisis deskriptif, sehingga
menghasilkan data yang deskriptif. Menurut Syaibani (2012), studi pustaka adalah seluruh upaya yang
dilaksanakan oleh peneliti untuk mengumpulkan keterangan data yang sesuai dengan topik atau masalah
yang sedang diteliti. Studi pustaka atau tinjauan pustaka ini dapat dilakukan melalui penelusuran
pustaka untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian dan memanfaatkan sumber data
yang diperoleh yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti. Sejalan dengan Magdalena
(2021) menuliskan bahwa studi pustaka juga suatu bagian yang diwajibkan dalam penelitian, yang
bertujuan untuk mengembangkan aspek teoretis maupun praktis. Studi pustaka sifatnya realitas bahwa
penelitian kuantitatif menggunakan pendekatan ilmiah yang di dalamnya mengandung unsur kombinasi
antara dasar berpikir deduktif dan induktif. Menurut Sari (2023), bahwa asumsi yang mendasari studi
kepustakaan adalah bahwa setiap kegiatan penelitian berawal dari ilmu pengetahuan yang sudah ada
dan kemudian dikembangkan untuk mendapatkan informasi terbaru. Yusti (2021) menjelaskan dalam
tulisannya mengenai langkah-langkah saat melakukan penelitian kepustakaan, meliputi: 1) menyiapkan
ide atau pokok penelitian; 2) Menggali informasi yang mendukung topik; 3) Mempertegas fokus
penelitian; 4) Temukan bahan bacaan yang diperlukan dan klasifikasi bahan bacaan; 5) Membaca dan
membuat catatan penelitian; 6) Tinjau kembali serta perkaya sumber bacaan; 7) Klasifikasi lagi bahan
bacaan. Artikel dari jurnal ilmiah dan buku menjadi sumber data utama dalam penelitian ini yaitu
dengan jumlah artikel ilmiah dan buku yang menyajikan hasil penelitian dinamika interaksi anak dalam
kelompok bermain yang inklusif.

HASIL PENELITIAN
Berikut merupakan artikel ilmiah yang menjadi temuan. Yaitu proses bagaimana anak berperan
penting menjadi learning support dalam kelompok inklusi:
Tabel 1. Hasil Temuan Artikel IImiah

No. Judul Artikel Poin dalam artikel Keterangan
Pentingnya guru dalam Ini merupakan tahap awal bahwa guru perlu
L2 I : Peran guru pelopor dalam -
1 pendidikan inklusif yang interaksi anak di kelas inklusi menyuarakan tentang konsep bermain
kompetitif (2024) dalam kelas inklusi untuk anak.
Peran guru dalam Kemudian, setelah anak mengetahui konsep
meningkatkan - ; .
kemampuan sosial anak  Peran guru sebagai penghubung bermaln_ dalam kelas inklusi, maka guru
2 . O - : sebagai penghubung untuk anak dapat
berkebutuhan khusus dalam interaksi di kelas inklusi A .
. . . memulai interaksi awal dengan teman yang
melalui program inklusi
berkebutuhan khusus
(2022)
Vallda5|InoduI bermain Setelah anak dapat mengenal kawannya
peran “Aku Sayang Pemb i K lu dilakukan adalah
Kawan” untuk embuatan strategi yang maka yang perlu dilakukan adala
h mendukung pembelajaran menentukan strategi bermain tentunya
3 meningkatkan - . . -
engetahuan perilaku kontruktif dan metode bermain den_gan dasar yang konstruktif seperti
penge - peran bermain peran untuk membangun sikap pro
pro sosial pada anak usia sosial
dini (2015)
Efektivitas metode
bermain peran untuk
menl_ngkatkan sosial Praktik F_’e_mbelajaran Barulah di tahap ini tumbuh learning
emosional pada anak konsturktivisme dengan S L
4 support dari siswa tipikal pada teman

berkebutuhan khusus
(ABK) usia 6-8 tahun di
SD Kupu-Kupu Jakarta
Selatan (2023)

learning support dalam metode
bermain peran

sekelasnya yang berkebutuhan khusus.
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No. Judul Artikel Poin dalam artikel Keterangan
Inovasi dalam Praktik Pembelajaran Al((ianya kelﬁmpl(l)(k din?an Iearnkmlg Eupp(_)frt
5 pengembangan sosial konstrurktivisme dengan akan menghasilkan kelas yang kolanoratif,
: P . sehingga melibatkan semua anak untuk
emosional anak usia dini kolaborasi
dapat berbaur membuat rancangan
Meninakatkan Kolaborasi dalam kelompok yang memiliki
kemam uagn berbahasa Keterlibatan anak speech delay learning support, perlu dipertahankan
P : dalam bermain peran yang kestabilannya, maka kegiatan yang terlibat
6 dengan bermain peran - . - ! -
L kontinu, di kelas inklusi yang dalam kelompom pelru dilakukan dalma
pada anak usia dini . . .
suportif kurun waktu yang tidak singkat dan
(2022) .
berkelanjutan.
. Kelompok support diarahkan untuk
Strategi guru dalam . L .
S Strategi guru mengelola mendampingi rekan kelompoknya yaitu
mendidik anak
. kelompok support, untuk anak berkebutuhan khusus, salah satnnya
7 berkebutuhan khusus di
TKIT U | Mu’mini mendukung perkembangan anak dengan speech delay. Supaya
mut Vi Iinin anak dengan speech delay termotivasi untuk dapat berkomunikasi
Makassar (2024) g
lebih jelas.
Peran guru dalam Pembelajaran inklusi yang T
mendukung . S . Kelompok tersebut bisa dibagi lagi dalam
. dimulai dari kelompok mungil - - .
pembelajaran anak - kelompok mikro, misalnya berisi dua orang
8 . atau mikro termasuk dalam - S
berkebutuhan khusus di - dalam kelompok agar terjalin komunikasi
) . membentuk kelompok bermain 2 )
kelas : Sebuah Tinjauan eran yang minim distraksi.
Literatur (2024) P
Model Role Playing Anak tunalaras mengalami Perkembangan yang diharapkan ketika di
9 Sebagai Strategi perubahan ke arah positif tahap ini adalah anak mulai menyadari
Pembelajaran Inklusif ketika dilibatkan dalam perubahan yang baik dari kawannya yang
(2024) kelompok suport yang tepat berkebutuhan khusus
Membangun karakter Bermain peran merupak_an Ketika anak sudah mulai menyadari adanya
enterpreneur pada kelas metode dalam strategi - it
. s - - perubahan yang baik pada diri kawannya.
10 inklusif (inklusi dan konstruktivisme yang dapat Ka k i ial i verilak
reguler) pendidikan anak  mengembangkan keterampilan Maka e_terampl an sosia sepert! perifaku
R . pro sosial dapat muncul pada diri anak.
usia dini. (2023) sosial
PEMBAHASAN

Sebelum membahas pada peran teman sebaya sebagai learning support, Wulandari et al.
(2024), menjelaskan bahwa selain menyebarkan konten pembelajaran, guru bertindak sebagai agen
perubahan dengan membina lingkungan belajar yang ramah bagi semua siswa, termasuk mereka yang
berkebutuhan khusus. Penelitian Loka et al. (2022), di TK Islam Al-Ittifagiah Indralaya dengan hasil
bahwa guru menjadi motivator dan penghubung anak berktbutuhan khusus dengan siswa lain untuk
dapat beradaptasi di kelas. Temuan terdahulu oleh Alfiyah et al. (2015) mendapat hasil bahwa adanya
strategi  pembuatan modul pembelajaran mendukung perilaku prososial, mampu mendukung
perkembangan interaksi positif kelompok inklusi jejang taman kanak-kanak di Kecamatan Jetis, Bantul.
Berdasarkan hal tersebut, peneliti mengkaji kembali beberapa hasil penelitian yang menunjukkan
strategi guru untuk membantu para siswanya berinteraksi dengan bermain dalam kelompok yang
heterogen. Salah satu strategi yang menjadi fokus penelitian adalah penerapan strategi pembelajaran
kooperatif, dengan metode bermain peran dalam kelompok inklusif. Bermain bersama secara kooperatif
dalam kelompok inklusi, terbukti efektif dilakukan di beberapa sekolah.

Seperti penelitian yang dilakukan pada anak usia 6-8 tahun oleh Pratiwi et al. (2023) di SD
Kupu-kupu Jakarta Selatan. Hasil dari strategi tersebut menyatakan adanya faktor yang mendukukung
dari metode bermain peran di kelas inklusif yaitu adanya learning support dalam mendampingi murid
berkebutuhan khusus. Penelitian Cici et al. (2024) juga mengkonfirmasi hal yang sama bahwa
permainan peran, atau aktivitas kolaboratif perlu dilakukan di mana anak-anak perlu bekerja sama untuk
mencapai tujuan bersama. Muliyana et al. (2022) sebelumnya juga mengkaji bahwa metode yang sama
telah diterapkan pada kelompok siswa yang di TPA PAUD Wafa Humaira. Adanya anak yang
berkebutuhan khusus dalam satu kelompok bermain bukan menjadi pemeriah saja, tetapi guru turut
melibatkan dalam interaksi langsung dengan anak lainnya saat bermain. Sehingga didapatkan hasil
adanya kosa kata yang bertambah untuk mendukung komunikasi keseharian terutama yang digunakan
pada saat bermain dalma kelompok.

Temuan penelitian lain serupa dari Madjid et al. (2024), yang dilakukan di TK IT Mu’minin
Makassar, menunjukkan bahwa anak dengan jenis speech delay diberikan teman bermain yang lebih
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aktif, serta ditawarkan aktivitas sesuai dengan minat mereka. Hal itu menunjukkan bahwa
pengelompkan anak sesuai latar belakang kebutuhan, menjadi salah satu faktor tumbuhnya perilaku pro
sosial. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Kurnia et al. (2024), dari pembelajaran kelompok mungil
serta program peer teaching bisa membantu anak merasa lebih diterima dan terintegrasi pada
kelompoknya. Kemudian, Darmiah (2024) juga menemukan bahwa metode role playing memiliki
keunggulan guna meningkatkan kemampuan empati anak tunalaras, karena dalam kegiatan role playing
terdapat peran-peran yang harus dimainkan dan melibatkan seluruh anak. Begitupu peranaan nyata teori
pembelajaran konstruktivisme, yang diteliti oleh Allas et al. (2023) pada kelas berbasis inklusi di TK
Fiegfand Kids School yang menggunakan metode bermain peran dengan tema wirausaha dengan hasil
yang positif, yaitu anak dapat mengembangkan keterampilan sosial, seperti kerjasama, negosiasi, dan
kepemimpinan, yang diperlukan untuk berkolaborasi dan mengelola tim atau proyek bisnis. Tentunya
hasil tersebut tak lepas dari peranan para anak yang secara tidak langsung menunjukkan perilaku pro
sosial sehingga mendukung lingkungan pembelajaran inklusif yang di dalamnya setiap anak merasa
diterima dan dihargai.

SIMPULAN

Pembelajaran dalam kelas yang inklusif selain pendampingan, kelompok anak yang menjadi
learning support untuk mendukung secara empiris kawannya yang berkebutuhan khusus. Guru memang
arsitek dalam merancang strategi dan model pembelajaran yang baik, tetapi perlunya siswa dalam
mengelola kelas juga merupakan praktik baik dalam kelas inklusi. Harapan ke depan, makin banyak
penerapan strategi kontruktivisme yang mendukung kebutuhan semua anak dari berbagai latar
belakang.
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